. PENDANULUAN

Kelompok tann Hidup Sadar Keluraban Bala Gadang Kecamatan Koto Tangah
terletak di duserah Baringin £ 17 km dan kola Padang, Secara formal kelompaok tani ini
terbentuk paecda tahon 1985 denpan jumlah anggota |4 orang. Pada tahun 2000 angzola
kelompok tani Hidup Sadar sedah berjumlah 22 orang. Usaha kelompok tant im,
disamping bertant jupa mengolabh pembuatan kompos dari sampah, dedaunan dan
pupuk kandang secara semi intensil’ dan imtensil yang menghasilkan pupuk organik
atau kompos sekitar 100 kg setiap musim tanam dan pada akhic-akkic i permintaan
terhadap kompos tersebul cukup tinggl, namun produksi tidak mencukupi.

kelompak  Tanmi Fidup Sadar mempunyai polensi yvang baik  untuk
memberdayvakan anggolanya, Semuz anggota kelompok tani mempunyal visl yvang
sama untuk memajukan kelompok dan fermotivass eniuk menimpgkatkan produksi
kompos yang dibuatoya, dimana sclama ini untuk membuat kompos memakan waktu
vang cukup lama, Hal ini dischabkan belum adanya kelompok tani it mengeunakan
mikrorganisme pengural. Lamanya proses pembuoatan kompos dipengaruhn oleh
mikroorganisime pengurar, salah satunya adalah Jamur Trichoderma,

Menurul Gaur { 1982) pembernian ‘Trichoderma dapat mempercapat pembentukan
kompos dari jerami padi. Rezen (1999) menyatakan bahwa Trichoderma termasuk
salah satu dekomposer sehingea memudabkan terjadinya dekomposis,

Anggota kelompok tam Hidup Sadar lelah melakukan cara-cara pembuatan
kompos, namun sangat sederhana. Cleh karena fu pelam sudah mengenal bahan-bahan
vang baitk uniuk membuat kompos sesuan depgan fujuan utama pembuatan kompos
vakni untuk menghasilkan kompos dengan kualitas baik sehingga mempunyai harga

qual yang lelsh tinggl, Namun pembuatan kompos dengan pemakaian  Jamur



Trichoderma  sebagar dekomposer belum dicobakan, karena belum mengertinya
angeola Kelompok tani lersebut dalam penggunaannya.

Dengan  lerbalasnya  penpetahvan anggola kelompok tani ol lentang
pembuatan kompos  dengan  dekomposer Trchoderma, maka sedikit  perbaikan
teknolog menggunakan Jamur Trichoderma untuk mempercepat proses pembuatan
kompas hal im dapat dengan mudah diadopsi. Meskipun proses pemboatan kompos
sudah diadopsi oleb pelani pada kelompok tani Hidup Sadar, bahkan kelompok tani ini
lelah berkembang menjadi kelompok tane mandin, tetapi produksinya masih rendah
berkisar |00 kg scltiap musim tanam dan prosesnya cukup lama, Untuk ite dengan
penerapan teknelogl terschbut diharapkan produkst bisa memngkat menjadi minimal
| 50 kg sctiap musim lapam.

Sehetulnya kelompok tani tersebut sangat berpotensi unluk mengembangkan
kompas jerami padi, karena terletak di areal persawahan, schingpa jerami cukup
banyak tersedia apalag sesudab panen padi. Scmentara daerah Balai Gadang
merupakan dacrah petanian yang cukup luas, dimana penduduk pada umumnya bertam
dengan tanaman utama padi, sehingga bahan untuk pembuatan kompos dar jerami padi
akan mudah didapatkan.

Mamun petam di dacrah i masth mengangeap jerami padi sebapai limbah
dan dibuang, bahkan dibakar begitu sajo. Pembakaran jerami padi akan menimbulkan
polust udars alau pencemaran lingkungan dan hara vang fersedia setelah pembakamn
rendah sekals, Jerarmu padi, rumputl-rumpul kering, dan sisa makanan ternak dengan
sedikit sentuhan leknologi dapat diproses untuk menghasilkan kompos vang lebih

berkualitas.
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Masalabh wlama yang perlu dipecabkan adalab bagaimana menggunakan
berbagar baban limbah pertamian dengan mengeunakan ergamsme perombak sepertl
lamur Trichoderma, agar dapal mempercepatl proses pembuatan kompes disamping
dapat menngkatkan produksi lanaman. Hal in akan dapat meningkatkan pendapatan
petani dan secara ekonomi akan sanpat menguntungkan bagi petani sendin,

Disamping o pengpunaan kompos  jerami padi dapat  menpurang
pemakaian pupuk buatan 30 %, Pencabutan subsidi pupuk oleh pemerintah pada akhir
talie 1998 membuat petan kesulitan mendapatkan pupuk buatan, karena sudah lanpka
dan harga mahal. Dengan mahalnya harga pupuk buatan, maka petani tidak boleh
lergantung dengan pupuk buatan pabrik iersebut, maka perle dican  pupuk altermatif
dart alam (pupuk organik) scperti penggunaan decomposer Trichoderma pada limbah
jerami padi yang bahan bakunva banyak tersedia pada lingkungan petani sendiri,
Rompos yang dihasilkan itu merupakan alternatif penggantt pupuk buatan karena
mudah membuatnya dan tidak membutuhkan biayva vang besar (Arsikum, 1999),

Kecepatan perombakan bahan orgamik sangal iergantung pada tersedianya
mikroorgamsme perombak. yane sesual dengan kandungan senyawa dan bahan organik
yang akan derombak. Gaur (1932) menyatakan Trichederma adalah salah satu jenis
Jjamur vang potensial unluk merombak  jerami padi. Menuorut Wisman (1981)
Trichoderma menghasilkan enzim perombak selulosa vang lenpkap dibandingkan
dengan jamuor lain Selamjuinya  Mala (1994) menvalakan penggunaan  strain
Srichoedveme harzearnem Rafa ape T 333 mampu mempercepal pengomposan jerami
padi dalam wakiu 9 han dan dikelahw juga mencapai C/ vang tinggi dan

mempunyal  beberapa cfek  posiif terhadap lapah dan tanaman. Trichoderma



merupekan jamuor sapeofit tanah vang mudab ditemukan, diisolasi, dibiakan dan
tumbuh cepat pada berbaga media (Rozen, 1999),

Dalam upava memperbaiki pertumbuoban dan produksi tanaman termasuk cabai
diperlukan kultur teknis yang baik, Petam di Keluraban Balw Gadang Kecamatan
Koto Tangah masih menganggap jerami padi schagai limbah dan masih membakarnya.
Masalah utama vang perlu dipecahkan adalah bagammana memanfaatkan limbah jerami
padi agar berproduktil sehinppa dapat imenekan penggunaan pupuk buatan scparuh dart
dosis anjuran.

Jika limbab jerwma padi sm dapat dimanfaatkan maka petani akan terbantu dalam
penyediaan pupuk. Sccara ekonomi penggunaan kompos dapat  menekan  blaya
pemupukan 50% setiap kali tanam. Misalnya untuk tanaman cabar dibutuhkan pupuk
MPE 500 kg per ha dengan harpa pupuk | kg Rp 4.000,- maka biaya diperfukan Rp
2000000~ Sementara dengan menggunakan kompos jerami dapat menekan biaya 50
%0 x Rp 2.000.000,- = Rp 1.000.000,-

Dienpan menyumbangkan dan menerapkan perbaikan teknologi pembuatan
kompos jerami padi dengan penambahan Trichodesma dibarapkan kelompok tam ini
dapat memproduksi sendin dan dapat meningkatkan produkst kompos. Disamping il
akan menekan biayva produksi dan masalah pupuk akan dapat teratasi,

Tujuan dan penyuluban dan percoptobhan langsung di lapangan (demplot)
tentang cara membuat kompos dari limbah pertanian seperti jerami padi dengan
penggunasan dekomposer Trichoderma adalah -

1, Memnpkatkan Kinerja‘produktivitas dan kemandirian kelompok tam Hidup

Sadar melalui vsaba perbaikan tcknolopt pembuatan kompos jerami padi dengan



penambahan Trichoderma dan mengupavakan penvediaan pupuk. Sccara ckonomi
dapat menekan biava produksi/pemupukan 50%,
23 Menciplakan peluang wsaha baru bagl kelompok 1ani umtuk meproduksi
kompos jerami padi dengan penambahan ‘Trichoderma
31, Mentransformasikan IFTEKS dari hasil penelitian di Perguruan Tinggi kepada
masyarakal pengeuna/petani, sehingga kegtatan seperti ini dapat melembaga
dan membudaya dalam rangka membentuk masyarakat yang bersandikan ilmu
penpetahuan di masa datang,
1. MATERI DAN METODE PELAKSANAAN
A, Tempat dan Waktu
Program imi dilakukan selama ¢ bulan (dan bulan Mei sampai bulan Oktober
2004) Progrwom ind dilakukan pada kelompok tani Hidup Sadar Kelurahan Balai
Gudang Kecamatan Koto Tangah Padang.
E. Metode Kegintan
1. Penyuluhan
Penyuluhan yang dilaksanakan adalah sbh:
a. Menjelaskan tentang pengertian kompos dari limbah jerame padi dan manfaatnya
sebagal sumber bahan organik bagi 1anah dan anaman
b. Cara-cara pengomposan jerami padi dengan mengpunakan jamur Trichoderma
¢, Keuntungan dan pemakaian kompos yang dapat meminimumkan/menckan
penggunaan pupuk buatan dalam usaha meningkatkan pertumbuhan dan produksi
lanaiman

2. Pelatihian



Dalpm pelatihan ini dibenkan cara-cara membuat kompos dari jerami padi dengan
menggunakan Jamur ‘Trichoderma (erani padi = pupuk kandang + Kapur pertaman +
ure + TSP+ Trechodenma),

3. Pereontohan/demplat

Kepitan percontohan ini meliputi cara pembuatan kompos dar jerami padi dengan
menggunakan Jamur Trichoderma, serta aphkasi kompos tersebut pada tanaman cabai
di lahan petant.

1. ITASIL DAN PEMBAITASAN

keegiatan pengabdian kepada masyarakal denpan kelompok tani Hidup Sadar telab
dilaksanakan dalam bentuk ceramah ditkuli dengan diskusi, pelatiban, dan demplot
lanaman cabai vang dilkuiti olch 20 orang pescrla terdin dan angeota kelompok,
pemuka masvarakal, dan PPL. Kegiatan demplot dilakukan agar petan mengerl cara
membuat kompos jerami dan cara pemakaian kompos ke lahan serla aplikasinyva ke
tanaman cabal

Pelaksanaan kegiatan dilakukan pade tangeal 24 Mer 2004 yang dihadirt oleh 20
vrang,  peserta. Acara dimular pukel 1000 WIB vang dibuka oleh Pamibia
Penyelenggara. Materi penvuluban disampaikan dalam bentuk ceramah dan ditkuti
denmn diskusi diserta dengan makalah,

Keplatan dilakukan sebagai berikut:

Tim Pengabdian Kepada masyarakat dari Unand hadir bersama peserta dan
berkumpul di lahan anggota kelompok di Air ingin Kelurahan Balai Gadang

kecamatan Kolo Tangah Padang, Pada periemuan im dijelaskan tentang ;
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. Teknik pembuatan kompos jerami dengan pengeunaan Jamur Trichoderma

sebhagar dekomposer,

b

Memberikan penjelasan tenlang kegupaan Jamur Trichoderma dan cara
budidava eabar tlanpa penpgunaan pestisida buatan serla pemakaian pupuk
buatan seminimal mungkin.

3. Memberikan pelatihan serta memprakiekkan langsung kompos jeram tersebu

ke lahan tanaman cabal merah.

Dalam  kegiatan  diskosi, angpoia kelompok  antusias mendenparkan  serta
termotivasi melaksanakan kepiatan ini dan mereka mau menerapkan perlanian yang
ramah lmgkungan anpa pemakalan pestisida buatan dan meminimalkan pemakanan
pupuk buatan. Penyuluhan yang disampaikan dapat deterima oleh anggola, dimana dan
hasil diskusi ternyvata peserla mengerll dan maw menerapkan pengeungan kempos
jerami terscbut di fahan pertanian mercka.

Dengan berkoordinast dengan pengurus kelompok lam Hidup Sadar dilakukan
penyuluhan dan pelatihan perbaikan leknologi pembuatan kempos yvang melipoti
perbinkan kualilas dan koantitas kompos  ditkats dengan penerapan  feknologi
pembuatan kompos.

Monttoring dan evaluas) pelaksanaan program (pencrapan teknologe) dilakukan
pada pertunjukkan dan aklur kegiatan, Keberhasilan program s didasarkan pada
krteria kuahitas kompos yvang dibasilkan lebih baik dan kuantitas dan kompos lebih
banyak karena mudabnya didapaikan bahan baku dengan perbaikan teknologi,

Dart hasi pembuatan kompos jeramn vang sudah dapat digunakan sekitar 25 han

selelah pembuatan, anppota kelompok merasa puas dan kinerja kelompok dapat



meningkal, karena yang buiasanya mercka membual kompos tanpa dekomposer
mcmakan wakiu cukup fama yakni berbulan-bulan baru lapuk, deogan dekomposer
Jamur Trichoderma pelapukan jerami dapat lebih cepat vakni 25 bari. Berdasarkan itu
kelompok tzni dapat memingkatkan kinerjgnya dimana dan hasil 100 kg perlanam padi
sckarang bisa 2 kali lipal vaitu menjadi 200 kg per tanam padi. Disamping o
kemandinian kelompok juga menmgkat, karena anggota kelompok bermaksud entuk
membuka usaha sendic unluk menjual kompos jerami ini. Dalam hal i kelompok
mengajukan permintzan kepacla penyuluh dan Unand agar dapat menolong mercka
untuk memberikan mesin pemootng jerami agar dekomposisi jerami lebih cepat lagi.
Kompos jerami yange diberikan ke laban lanamaon cabal sekitar 3 kubik jerami
dengan 1000 batang tanaman cabat seluas 250 m persepi memberikan hasil yang sangal
Bagus, dilihal dar hasil tnmman didapatkan febih 100 buah per batang untuk bush
pertama, buahnya besar dengan tinggi tapaman 110 om ralz-rata. Tanaman sangat
suber dan hanva sedikit yang tlerserang penyakit keriting daun, penvakit ini cepat
diatasi dengan pemberian campuran tembakan dan belerang ternvala lanaman yang
lerserang sembuh dan penyakit tersebul dan kembali tumbuoh dengan segar dan normal
kembali, Dan mula penyemaian benth sampai panen hanya menggunakan 3 kg pupuk
MPE dan tanpa pestisada bualan. Padahal dilahan petani cabai lainnya, kenyataan
tanaman cabainya sudah banyak terserang penyakit keriting daun sehingga tidak dapat
memberikan hasil, Analisis unsur harz dan kompos jerami adalah 2 31% N, 0,63% P,
dan 1,85% K, dalam hal imi pembuatan kompos tidak memakai kapur pertamian,
ternyala kandungan baranya cukup tnpegi. Kalaw memakai kapur maka kadar K akan

lebih tinggi Japi. Untuek flulab maka jerami fidak boleh dibakar akan  letapi



dikembalikan lagi ke lahan schingga unsur hara yang dianghkut jerami dapat
dikembalikan lagi ke tanah schingga hara tanah meningkat dan lahan menjadi subur
denpan demikian unsur hara tanah tidak hanva dikuras ferus-menerus, Scbapal
dokumentasi kegistan dapat dilihat pada Lampiran 4,

Indikator Keberhasilan

Hasil kepiatan vang menonjol terhadap khalayak sasaran adalah dari 20 orang
peserta yang mengikuti kepiatan pelatihan ermyata 20% dari pescrta atau 4 orang
digntaranya lanpgsung mempraktekkan, | oorang anggota mempraktekkan kompos
jerami ini ke tanaman ubi kayu, 1 orang yakni ketua kelompok langsung membuat
kompos dan dedaunan yang jatub dan rumputan dengan bantuan Jamur Trichoderma, |
orang anpggola mencobakan ke lahan sawabnya, dan 1 lapt vakni PPL memberikan
percontoban pembuatan kompos jerami kepada Kelompok tani lainnya vaitu ke
persawahan yanyg ada di arcal Kecamatan Koto Tanpah,

Pemakaian Jamur Frichodersa selain sebagmi dekomposer juga sebagal agens
hayati karena mampu mengendalikan patogen penyebab penyakil tanaman terutama
vanp dischabkan oleh jamur tular tanah Musarivm, Plhytiam, Phyophifora Sclerotium
dan  Mhizoctomes bahkan  nematods  patogen  anaman.  Schagai  dekemposer,
T'richaderma banyak digunakan umuk pembuatan kompos, baik dengan bahan baku
jerami padi maupun sisa tanaman lainnya. Trichoderma bukanlah makhluk asing akan
tetapi dapat ditemukan (hidup) pada semua jenis tanah, habital alam laimnya sepert
permukaan akar tanaman dan baban organik {Syaiful, 2004). Sclain ilu, kompos jerami
juga dapat meningkatkan kesuburan tanah dan hasil tanaman. Mamun kendala yang

dihadapi dilapangan musim kenng yang pamang sckitar 2 bulan sewaktu benih



disemaikan dan disaat pemindahaan bibit mengakibatkan terlambatnya bibit tumbuh,
namun bibit tidak ada vang mat karena dengan pemakaan kompos maka air tanah
lehib tertahan oleh kompos. Selain itu penggunaan kompos jerami dapat memanfaatkan
sumber daya alam (S12A) yane ada disckitar kita.

IV. KESIMPULAN DAN SARAN
A Kesimpulan
Dari hasil kegiatan dapat disimpulkan bahwa :
1. Penyuluhan dan pelatihan yang dibenkan dapal mencapai sasaran sesuai dengan

tjuan kepiatan

el

. Penyvuluban dan pelatihan vang diberikan dapat memotivasi anggota kelompok tani
dalam meningkatkan usahanya dalam memproduks: kompos
3. Demplot vang diberikan dopat menambah semangat anggota untuk mengolah lahan
pertaniannya dengan melthat pertumbuhan dan hasil tanaman cabai yang menjanjikan
kcuntungan
B. Saran
Untuk  kegiatan dimasa datang agar dana  penyvuluban IPTEKS  dapat
ditingkatkan, Angeota kelompok tam Hidup Sadar menyarankan agar mercka terus
dibina dan usabha penyuluban dan pelatihan seperti ini terus berlanjut hendaknya.
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